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ABSTRAK

Masyarakat di Padukuhan Sorowajan, Kelurahan Banguntapan, Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul terdiri dari beragam komposisi agama. Namun justru
masyarakat Padukuhan Sorowajan tidak menciptakan agama mayor dan agama minor
pada kehidupan sosial mereka. Keragaman tadi tidak lantas membuat mereka selalu
berkonflik. Justru perbedaan tadi telah dilebur dalam interaksi sosial masyarakat
Padukuhan Sorowajan. Pemimpin yang mereka sebut sebagai dukuh memiliki
tanggung jawab besar dalam menjaga masyarakatnya dari konflik agama. Relasi
pemimpin dan rakyat yang harmonis berpotensi pada terjaga dan terbangunnya
kerukunan agama di antara mereka. Penelitian ini merupakan penelitian deskritif-
kualitatif. Data dalam penelitian ini didapatkan dari wawancara, obsevasi dan
dokumentasi. Analisis data yang diperoleh dari lapangan dilakukan dengan penyajian
data, sinkronisasi data dengan teori dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
menggunakan teori kepemimpinan dari Max Weber. Tujuan penlitian ini adalah untuk
mengetahui peran pemimpin (dukuh, red) dan masyarakat Padukuhan Sorowajan
dalam menghindari konflik dan melestarikan kerukunan.. Pada penelitian ini
ditemukan bahwa reelasi sosila dukuh dan masyarakat Padukuhan Sosrowajan
mempengaruhi secara langsung kerukunan umat bergama di dalamnya. Selain itu,
kerukunan umat beragama masyarakat Padukuhan Sorowajan juga dipengaruhi oleh
tradisionalitas budaya warga. Hubungan pemimpin dengan warga Padukuhan
Sorowajan adalah hasil representasi budaya Jawa dalam interaksi sosial.

Key words: Multikultur, kepemimpinan, tradisonalitas budaya dan kerukunan umat
beragama.

XVi



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemimpin dan perannya di tengah masyarakat majemuk tentu sangatlah
penting.Hal tersebut dikarenakan peran pemimpin sebagai pengontrol dan penjaga
stabilitas sosial masyarakat' Perbedaan corak pikir dan lapisan sosial-budaya
diharapkan mampu didamaikan dengan kehadiran seorang pemimpin.Nilai
kehadiran pemimpin sering dianggap sebagai kebutuhan yang mendesak.
Pemimpin di lain hal juga diharapkan hadir pada sebuah kondisi yang terbungkus
kepentingan. Perkembangan nilai tadi hanya sebagian dari representasi sebuah
simbol yang diberikan kepada seorang yang pemimpin. Namun jika terlepas dari
semua itu maka pemimpin tetaplah seorang yang menjadi garda terdepan dalam

mengorganisir seseorang, kelompok atau masyarakat.

Pemimpin tidak mengangkat dirinya sendiri sebagai pemimpin.Masyarakat
yang menilai dan memberikan restu agar sescorang dapat menjadi
pemimpin®.Dengan demikian peran masyarakat sangat penting dalam melihat dan

menilai kapabilitas seorang pemimpin.Besarnya peranan tersebut nampak dalam

! Syarifuddin Jurdi. Sosiologi Islam, Elaborasi pemikiran Sosial Ibn Khaldun, (Y ogyakarta:
Bagian Akademik UIN Suka, 2008), him. 168.

? Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam: Teori, Fakta dan Aksi Sosial,(Jakarta: Kencana, 2010), hlm
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pembahasan tentang rerkuitmen pemimpin berusaha menitik beratkan pentingnya

. . .3
kharisma pemimpin’.

Masyarakat majemuk sangat nampak dalam beragamnya budaya
Indonesia.Keberagaman Indonesia tersebut berpengaruh pada pembahasan
pemimpin pada tingkatan yang lebih kompleks.Indonesia lahir dari bermacam
latar belakang, budaya, warna kulit, suku dan terutama agama. Sebuah
keniscayaan bahwa lambat laun beraneka macam perbedaan tadi bergesekan.
Banyak kasus yang muncul di Indonesia berasal dari perselisihan multikultur dan
fanatik yang berlebihan terhadap ideologi yang memicu konflik.Masalah
perbedaan ini menjadi penghalang untuk menuju stabilitas nasional tentu lah tidak

adil.

Fakta tersebut menunjukan bahwa harapan untuk meletakkan panji negara
Indonesia “Bhineka Tunggal Tka” terasa hanya berujung pada harapan semata.
Pergesekan fisik dan idealitas telah memperdalam jarak perbedaan
Indonesia.Meski setiap konflik agama tidak selalu menjadi penyebab utama dari
lahirnya konflik. Namun agama tetap menjadi bensin dari tersulutnya konflik.
Fanatisme agama menjadi isu yang rapuh di tengah masyarakat. Isu-isu berbau
ketegangan agama  setiap saat  melahirkan konflik laten dan terbuka.
Permasalahan ini sangat mengganggu semua masyarakat terutama kaum beragama

yang tidak tahu apa-apa tentang perihal konflik agama tadi.

? Kharisma adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengorganisir sekelompok orang lainnya
atau masyarakat



Menurut data LSI, konflik yang disertai kekerasan dan berlatar belakang
agama paling sering terjadi pasca reformasi.Kasus konflik agama terjadi sebanyak
65% dari 2938 kasus kekerasan yang pernah terjadi hingga tahun 2012 .Kekerasan
tersebut telah merenggut kurang lebih 10.000 nyawa dan kerugian materiil yang
teramat banyak®.Salah satu contohnya dalam kerusuhan yang terjadi di Sumbawa
pada awal tahun 2013.Kerusuhan yang terjadi di Sumbawa terjadi akibat isu yang
sangat menyesatkan yakni pelecehan SARA (Suku, Agama, Ras, Antar golongan).
Kasus yang diawali oleh kecelakaan seorang wanita muslim (Arniati) yang
membonceng pada seorang aparat kepolisian yang beragama Hindu (Brigadir I
Gede Eka Swarjana). Dalam kecelakaan tersebut wanitamuslim tersebuttewas dan
tewasnya wanita tersebut dikaitkan dengan isu SARA. Akibat kecelakaan tersebut

. 5
ratusan rumah dan toko rusak serta ribuan warga mengungsi’.

Kasus yang terjadi di Sumbawa, merupakan salah satu kasus yang terjadi
pada masyarakat plural. Meski demikian, tidak semua wilayah dengan masyarakat
yangplural mudah terjadi konflik. Hal ini bisa dilihat padaPadukuhan® Sorowajan,
Kelurahan Banguntapan, Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul, Provinsi

Yogyakarta.

Kehidupan masyarakat Padukuhan Sorowajan adalah salah satu potret
kehidupan sosial dalam lingkup kecil di wilayah Yogyakarta. Masyarakat

Padukuhan Sorowajan memiliki berbagai latar belakang dan kultur. Meski agama

*Lima Kasus Diskriminasi Terburuk Pasca Reformasi. Kompas.com , Jum'at tgl 25 Januari 2013,
09:15 WIB

> AntaraMataram.com, Polisi Memeriksa 90 Tersangka Kerusuhan di Sumbawa. Diakses Rabu tgl
23 Januari 2013, 16:48 WIB

Dusun dalam tata cara penyebutan Yogyakarta dikenal sebagai “Padukuhan” dan kepala dusun
dikenal dengan “Dukuh”.



Islam menjadi agama mayoritas.Namun pemeluk agama Islam, Katholik, Kristen

dan Hindu dapat hidup bersama dan damai.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kabupaten Bantul Berdasarkan Agama

Islam Nasrani Hindu Budha
No Kecamatan Jumlah pemeluk | Jumlah pemeluk | Jumlah pemeluk | Jumlah pemeluk
1 Kec.Sewon 80,655 2,910 75 32
2 Kec. Pandak 49,884 1,493 11 2
3 Kec.Pundong 32,337 866 - -
4 Kec.Bantul 59,253 3,407 22 -
5 Kec.Sanden 32,456 393 5 3
6 Kec.Kretek 30,734 1,790 33 -
7 Kec.Sedayu 43,611 4,669 2 2
8 Kec.Dlingo 42,490 53 - -
9 Kec.Jetis 51,075 1,728 3 3
10 Kec.Pajangan 32,712 932 -
11 | Kec.Bambanglipuro 42,064 2,608 5 -
12 Kec. Piyungan 41,320 1,618 - -
13 Kec. Srandakan 34,232 321 - -
14 Kec. Banguntapan 86,420 4,794 689 9
15 Kec. Imogiri 61,547 927 - -
16 Kec. Pleret 42,548 72 20 -
Jumlah 767128 39 1023 49
Sumber: Kementerian Agama Bantul, 2012
Tabel 2
Jumlah Penduduk Padukuhan Sorowajan Berdasarkan Agama
Agama Jumlah
Islam 2520
Kristen / Katholik 653
Hindu 478
Budha 9

Sumber: Kelurahan Banguntapan, tahun 2012

Menurut tabel di atas, masyarakat Padukuhan Sorowajan memiliki

komposisi pemeluk agama yang lebih beragam dari segi kuantitas dari daerah lain.




Pemeluk agama Hindu di Padukuhan Sorowajan bahkan mencapai sekitar 80%
dari  jumlah  keseluruhan pemeluk agama Hindu di  Kecamatan
Banguntapan.Sarana peribadatan dibangun untuk memenuhi kepentingan religius
warga Padukuhan Sorowajan.Masjid, pura dan gereja dibangun di kawasan
Padukuhan Sorowajan.Kegiatan agama, adat istiadat dan interaksi sosial hidup

secara berbarengan dengan damai di Padukuhan Sorowajan.

Masyarakat Padukuhan Sorowajan menganut agama Islam, Kristen,
Katholik dan Hindu.Warga setempat mayoritas bermata pencaharian sebagai
wirausaha.Keberagaman yang ada justru mewujudkan hidup bersama dan tidak
ada sentimentil antar warga. Setiap ada hari perayaan agama setiap warga turun
untuk ikut meramaikan, seperti: Nyepi, Idul Fitri, Idul Adha, Natal dan Paskah.
Bahkan ketika ada masalah, warga bergotong royong untuk membantu

menyelesaikan masalah tersebut.

Timbulnya kerukunan antar umat beragama tersebut tidak timbul dengan
sendirinya.Beberapa di antaranya adalah faktor dari pemimpin ' dan
kepemimpinan * memegang peran penting dalam menjaga akar stabilitas
warganya. Stratifikasi sosial seorang pemimpin tidak lantas diartikan lebih tinggi
dari masyarakat lain. Melainkan pemimpin sendiri menjadi poros utama dari
stabilitas tatanan masyarakatitu sendiri.Pemimpin tentu juga diperlukan hadir di

tengah masyarakat Padukuhan Sorowajan yang tercermin dalam sosok kepala

"Pemimpin adalah aktor masyarakat yang paling berbakat mengkordinir kelompok sosial di mana
dirinya berada.

¥Kepemimpinan merupakan kapabilitas seseorang dalam melakukan tugas seorang pemimpin di
tengah masyarakat.



dukuh.Pemimpin dalam kasus ini bukan hanya sebagai penjaga stabilitas
kehidupan bermasyarakat semata.Dukuh memiliki beban berat dalam mengelola
masyarakat yang multikultur.Beliau mampu menyelesaikan konflik dan gesekan
terganti dengan kebersamaan yang damai di Padukuhan Sorowajan.Pemimpin

seperti ini tentu tidak bisa berjalan tanpa warganya, begitu sebaliknya.

Berdasarkan pemaparan fenomena kerukunan tersebut di atas, penelitian
ini akan mengkaji“RelasiSosial Dukuh dan Masyarakat Padukuhan Sorowajan’.
Hal menarik untuk diteliti mengenai pola relasi yang dibangun oleh Kepala
Dukuh selaku pemimpin dengan masyarakat setempat sehingga bisa menciptakan

suasana kehidupan masyarakat yang damai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan penelitian adalah sebagai

berikut:

Bagaimana relasi sosial Dukuh Sorowajan dan masyarakatdalammenciptakan
kerukunan antar umat beragama di Padukuhan Sorowajan, Kelurahan

Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bentuk bentuk relasi sosial dukuh dan
masyarakatPadukuhan ~ Sorowajan, = Kelurahan = Banguntapan,

Kecamatan Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.



b. Untuk mengetahui latar belakang relasi sosial dukuh dan masyarakat
yang dapat menciptakan kerukunan antar umat beragama di
Padukuhan Sorowajan, Kelurahan Banguntapan, Kecamatan
Banguntapan Bantul, Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Untuk menambah khasanah kajian sosiologi politik khususnya dan
dalam ilmu-ilmu sosial lain pada umumnya.
b. Untuk menambah wacana kepemimpinan dalam masyarakat serta
kajian sosial pada umumnya.
c. Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai acuan untuk

penelitian berikutnya yang sejenis.
D. Tinjauan Pustaka

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tarmidzi’ (Pola Interaksi Antar
Umat Beragama dalam Prespektif Interaksionisme Simbolik Masyarakat Agama
(Studi Kasus di Sorowajan).Penelitian yang dilakukan Tarmidzi fokus pada
hubungan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.Penelitian ini
menggunakan teori interaksi-simbolik dari Charles H. Cooley.Hasil dari penelitian
ini adalah masyarakat Sorowajan dalam penelitian ini dideskripsikan sangat
menghormati perbedaan terutama perbedaan agama.Sikap tersebut tercermin
dalam berbagai kegiatan bersama masyarakat.Hubungan antar masyarakat sangat

dipengaruhi faktor internal dan eksternal.Faktor internal muncul dari tengah

Tarmidzi (Pola Interaksi Antar Umat Beragama dalam Prespektif Interaksionisme Simbolik
Masyarakat Agama (Studi Kasus Di Sorowajan), (Skripsi Sosiologi Agama: Fakultas Ushuluddin,
UIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta , 2010)



masyarakat.Sedangkan faktor eksternal terkait pada masalah dan lingkungan

sekitar masyarakat.

Kedua, buku berjudul “Pluralitas Agama: Kerukunan dan Keragaman”.
Dalam buku ini, Dr. Nurcholis Madjid (Cak Nur) menjelaskan Indonesia sebagai
negara yang pluralistik.Sebagai rekam sejarah, ciri sebagai negara yang pluralistik
tidak lantas menjadi alasan beberapa oknum untuk melahirkan konflik.Salah satu
keberagaman itu adalah beraneka kepercayaan/agama yang ada di Indonesia. Di
lain hal, Cak Nur menjelaskan bahwa semestinya harus ada sistem kepemimpinan
yang menguntungkan semua pihak. Dengan pemeluk mayoritas di Indonesia,
tidak lantas umat muslim dihalalkan untuk mengambil semua konstruksi sosial.
Namun seharusnya sistem sosial yang berjalan semestinya hasil dari proses dialog

10
antar umat beragama .

Ketiga, tulisan dari Romo Y. B. Mangunwijaya berjudul “Kepemimpinan
Agama: Pandangan dari Jendela Non-Muslim” "~ Romo Mangunwijaya
mendeskripsikan pemimpin umat di tengah masyarakat majemuk.Romo
Mangunwijaya memilah dua jenis pemimpin menurut kehadirannya; (1)
pemimpin hierarki dan (2) pemimpin kharisma.Pemimpin hierarki, memimpin
atas dasar institusi keagamaan, seperti keuskupan gereja sedunia.Pemimpin
kharismatik hadir dengan keunggulan religiusitas di tengah-tengah umat. Menurut

K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), pemimpin terbagi dalam: pemimpin

""Nur Ahmad (ed), Pluralitas Agama: Kerukunan dan Keragaman, (Jakarta:Kompas, 2001), him
45-48

"Maksum (ed), Mencari Pemimpin Umat: Polemik Tentang Kepemimpinan Islam di Tengah
Pluralitas Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), hlm 65-73



inklusif integratif, eksklusivistis dan formalitas Islam dalam seluruh segi

kehidupan.

Berangkat dari pemikiran Gus Dur, Romo Mangunwijaya melihat
pemimpin inklusivitas integratif selalu diterima di tiap sisi agama. Kedua jenis
pemimpin tadi juga terdapat pada agama Katholik. Namun menurutnya,
pemimpin eksklusivistis kesulitan menghadapi kehidupan pluralistik Indonesia
yang berlandaskan Pancasila. Pemimpin umat inklusif tidak  mendesak
kepercayaan mereka secara formal mau informal. Mereka selalu melihat
masyarakat lain sebagai saudara mereka yang sama diciptakan oleh Tuhan
mereka. Dengan tanpa memukul rata semua urusan religius, pemimpin umat

inklusif memberikan pemaknaan baru yang indah tentang kebersamaan.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Anisa Oktaviana'? (Konstruksi
Sosial Terhadap Praktik-Praktik Kerukunan Antar-Umat Beragama di Desa
Logandeng, Playen, Gunung Kidul).Penelitian ini menggunakan teori konstruk
sosial dari Peter Berger dan solidaritas sosial dari Emile Durkheim.Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa praktik-praktik kerukunan beragama telah
meminimalisir konflik agama. Dialog antar umat sangat perlu untuk menjadi
agenda rutin. Dialog tersebut tidak dilaksanakan tanpa menunggu kemunculan
konflik. Dialog antar umat di wilayah Logandeng ini sangat berperan dalam

menekan peluang konflik umat beragama. Selain dialog, kultural Jawa yang

"2 Anisa Oktaviana, Konstruksi Sosial Terhadap Praktik-Praktik Kerukunan Antar-Umat Beragama
di Desa Logandeng, Playen, Gunung Kidul, (Skripsi Sosiologi: Fishum UIN Sunan Kali Jaga,
Yogyakarta, 2012)



melekatdalam masyarakat Logandeng juga berperan menjaga kerukunan umat

beragama. Kearifan lokal telah menjaga stabilitas sosial warga Logandeng

Beberapa penelitian

tersebut

lebih fokus pada kondisi umum

kemajemukan dan aplikasi sosial-kepemimpinan di Indonesia. Berikut adalah

bagan komparasi penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis:

Tabel 3. Komparasi Tinjauan Pustaka

Penulis dan Judul Penelitian

Komparasi

Tarmidzi: Pola Interaksi Antar
Umat  Beragama dalam
Prespektif Interaksionisme
Simbolik Masyarakat Agama
(Studi Kasus Di Sorowajan)

Pertama, Penelitian yang dilakukan  memiliki
lokasi penelitian yang sama dengan penelitian
saudara Tarmidzi. Penelitian yang dilakukan oleh
saudara Tarmidzi ini menggunakan teori interaksi-
simbolik. Sedangkan penelitian kali penulis
menggunakan konsep kepemimpinan dari Max
Weber.

Kedua, topik pluralisme yang diteliti oleh Tarmidzi
di Sorowajan masih umum. Penelitian ini berusaha
melihat posisi pemimpin dan pengaruhnya di
tengah masyarakat multikultur. Penelitian ini
melengkapi penelitian yang telah dilakukan oleh
Tarmidzi.

Nur Ahmad (ed):Pluralitas
Agama:  Kerukunan  dan
Keragaman

Dr. Nurcholis Madjid (Cak Nur) dalam buku ini
mengkritisi tentang fanatisme keagamaan. Pemeluk
Islam yang menjadi mayoritas tidak seharusnya
merubah Indonesia menjadi Negara Islam.
Indonesia tentu bukan hanya milik Islam semata.
Indonesia juga milik semua umat beragama di luar
Islam. Untuk itu dibutuhkan pemimpin yang
mampu mendamaikan ketegangan tersebut.

Penelitian yang dilakukan berusaha melengkapi
tulisan dari Cak Nur. Pemimpin dan masyarakat
yang telah mampu hidup dengan perbedaan itu
bukan wacana semata. Penelitian ini berusaha
meletakan pemahaman posisi pemimpin di tengah
masyarakat multikultur secara faktual.

Romo Y. B. Mangunwijaya:
Kepemimpinan Agama:
Pandangan dari Jendela Non-

Romo Mangunwijaya melihat bahwa pemimpin
umat beragama inklusif sesuai dengan masyarakat
plural Indonesia. Pemimpin umat sudah seyogyanya
tidak menanamkan kebencian di pengikutnya pada
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Muslim

umat beragama lain.. Pemimpin umat inklusif tentu
menjadi panutan bagi umatnya terutama dalam
menghormati perbedaan.

Subyek penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini bukan pemimpin umat. Subyek penelitian kali
ini adalah pemimpin formal di masyarakat.
kepemimpinannyadihadapkan pada masyarakat
yang berasal dari ragam latar belakang.

4. Anisa Oktaviana: Konstruksi
Sosial ~ Terhadap  Praktik-
Praktik  Kerukunan — Antar-
Umat Beragama di Desa
Logandeng, Playen,
Gunakanung Kidul

Penelitian yang dilakukan Anisa Oktaviana
menemukan bahwa dialog antar umat beragama
menciptakan kerukunan. Dialog ini dijadikan media
bagi umat beragama untuk saling bertukar pikiran.
Selain dialog antar umat beragama, kerukunan juga
terjalin akibat kultural Jawa yang telah mengakar di
masyarakat.

Penelitian ini akan berusaha membongkar konsep
kerukunan umat beragama,dengan condong pada
interaksi antar pemipimpin dan masyarakat plural.
Interaksi ini membentuk kerukunan antar umat
beragama.

Penelitian ini berusaha melihat interaksi sosial pemimpin dan warganya.

Interaksi sosial terkait dengan kebijakan pemimpin dalam masyarakat yang

plural.Perlu menjadi catatan, pemimpin tersebut dalam “berkarya” selalu

melibatkan warganya. Kerukunan umat beragama dalam struktur kepemimpinan

adalah hasil dialog pemimpin dan warganya.Bagaimana konsep kepemimpinan

dan interaksi sosial umat beragama tersebut yang berusaha dijawab dalam riset

kali ini.
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E. Kajian Teori
Beberapa teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah:
1. Pemimpin

Pemimpinmerupakan sosok yang sangat dibutuhkan kehadirannya di
tengah masyarakat.Posisi pemimpin diperlukan dalam menentukan langkah-
langkah krusial terkait kepentingan masyarakat. Pemimpin sendiri digambarkan
sebagai orang yang memiliki kemampuan di atas rata-rata untuk mempengaruhi
orang lain'* Konsep pemimpin telah dikenal oleh masyarakat primitif sejak dahulu
kala sebagai kepala suku atau pimpinan koloni. Sedangkan masyarakat modern
Indonesia telah mengenal istilah pemimpin secara hierarkial: Ketua RT, Ketua
RW, Dukuh, Lurah hingga Presiden. Ragam istilah dan pembagian tugas posisi ini
disebabkan semakin kompleks masalah yang dihadapi berbagai lapisan

masyarakat.

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang (pemimpin) untuk
mempengaruhi orang lain (yaitu yang dipimpin atau pengikut - pengikutnya).
Dengan demikian orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana dikehendaki
oleh pemimpin. Kadangkala dibedakan antara kepemimpinan sebagai kedudukan

. . . . 114
dan kepemimpinan sebagai proses sosial .

Max Weber memberikan klasifikasi otoritas dalam masyarakat sebagai

otoritas legal, otoritas tradisional dan otoritas kharismatik.Otoritas Weber sebagai

PKartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?(Jakarta;
Rajawali Press, 2010) hlm. 40-41
'* Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta; Dian Rakyat, 1967), hlm 181
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bentuk pengaruh kekuasaan dalam masyarakat.Struktur otoritas memiliki
kontribusi pada perubahan masyarakat yang berkelanjutan.Bentuk-bentuk otoritas
yang berusaha dijelaskan oleh Weber adalah ragam pengaruh dan kekuasaan di
masyarakat. Weber melihat bentuk kekuasaan tidak berdiri sendiri secara utuh
memonopoli stratifikasi sosial yang lain. Otoritas legal adalah bentuk keuasaan
yang dibangun atas legalitas birokrasi.Gambaran umum Weber tentang otoritas
legal tertuju pada sebuah organisasi pada masyarakat.Otoritas legal salah satunya

dapat ditemui pada partisipasi politik Indonesia dalam bentuk partai politik.

Bentuk otoritas kedua yang dikonsepkan Weber merupakan otoritas
tradisional.Otoritas tradisonal lahir dari pengukuhan masyarakat yang lahir dari
pengaruh tradisi di masyarakat.Tradisi yang sudah tua dan sangat melekat pada
masyarakatmenjadi  konstruksi  sistemkepemimpinan.Otoritas  tradisional
menciptakan kewajiban masyarakat pada sejarah mereka sendiri.Kepemimpinan

pada otoritas tradisional langsung dikontrol oleh tradisi masyarakat.

Otoritas yang terakhir adalah otoritas karismatik.Otoritas ini merupakan
bentuk otoritas yang dipegang oleh seseorang yang memiliki kemampuan secara
ajaib. Kemampuan pemimpin yang berkarisma “membius” warga dengan
kelebihannya yang tidak dapat ditemukan pada orang lain. Sistem ini

menciptakan kelas sosial yang jelas antara pemimpin dan pengikutnyalS.

SGeorge Ritzer dan Goodman Douglas. J, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009),. hlm 140-
145
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan tahapan yang digunakan untuk
mengumpulkan data '® dan sekaligus menjadi pelengkap yang tidak dapat
dipisahkan dari sebuah proses penelitian ilmiah dalam mencari data penelitian di
lapangan. Dengan metode penelitian maka peneliti dituntun untuk menentukan
tahap-tahap yang harus dilakukan gunakan melakukan penelitian ilmiah. Dengan

begitu juga didapatkan hasil penelitian yang berkualitas.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.Menurut Bogdan dan Tylor,
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati'’ .Untuk itu, penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study
research) yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang,
keadaan sekarang dan suatu interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan

masyarakat'®.

Metode ini digunakandikarenakan untuk mempermudah penulis dan juga
untuk mempersiapkan berbagai kemungkinan di lapangan. Kemudian dengan
metode kualitatif, tercapai hubungan yang lebih erat antara penulis dan objek

penelitian. Dengan begitu diperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam'. Oleh

' Prodi Sosiologi, “Pedoman Penulisan Proposal/ Skripsi Sosiologi”, (Yogyakarta: Prodi
Sosiologi UIN Sunan Kalijaga. 2008), hlm 15
"7 Lexy, J. Maleong, Metode Peneliteian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya. 2006), hlm 3
'8 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Peneliteian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hlm 5

' Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial. (Yogyakarta : PT Tiara Wacana.
2001), hlm 13
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karena itu, penelitian bersifat deskriptif-analitisseperti yang dikatakan oleh Melly

G Tan bahwa penelitian deskritif memberikan hasil yang sangat cermat®’.
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Padukuhan Sorowajan Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta.Padukuhan Sorowajan dipilih karena kemajemukan agama
warganya. Masyarakat Padukuhan sorowajan tidak menciptakan agama mayor

atau agama minor dalam proses interaksi sosialnya.

Lokus penelitian ini tentang pemimpin dan masyarakatnya yang plural
ditemukan di Padukuhan Sorowajan.Pemimpin telah dipilih langsung oleh
warganya sendiri.Penulis menilai meski lingkup wilayah yang hanya sebatas
dusun, fenomena di Padukuhan Sorowajanmerupakan salah satu contoh
keragaman masyarakat di Indonesia.Padukuhan Sorowajan sangat mudah
dijangkau sehingga penelitian dapat dilakukan secara berkelanjutan. Karena
luasnya lokasi penelitian maka penelitian dipusatkan pada RT 04, RT 05, RT 13

dan RT 17.
2. Subyek Penelitian

Subyek Penelitian adalah warga Padukuhan Sorowajan Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta, baik muslim maupun non muslim. Hal tersebut bertujuan

untuk mendapatkan jawaban yang lebih beragam tentang kepemimpinan seorang

**Mely G. Tan dalam Koentjaraningrat, Metode-metode peneliteian masyarakat. (Jakarta :
Gramedia, 1989), hlm 30
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muslim. Selain itu, subyek penelitian adalahDukuh Sorowajan dan rekam jejak

kepemimpinannya selama ini.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Penulis melakukan observasi tanpa harus terikat secara personal pada
subyek penelitian. Penulis mengamati semua kegiatan yang melibatkan
masyarakat yang berbeda agama. Terutama interaksi masyarakat dan
pemimpinnya.Dengan metode observasi, penulis berusaha mengamati relasi sosial
di masyarakat yang beragamPadukuhan Sorowajan, ketika melakukan ritual

agama dan kehidupan sehari-sehari.

2. Wawancara

Pengumpulan  data  dilakukan dengan  menggunakan  metode
wawancara. Wawancara penelitian ini memberikan kebebasan pada informan
untuk mengungkapkan semua cerita dengan situasi yang bebas dan telah
ditentukan oleh informan.Penulis dapat mengendalikan wawancara agar tetap
fokus dan tidak keluar jalur. Oleh karena itu penulis juga merumuskan pedoman
wawancara sebelum penelitian dilakukan. Pertanyaan dalam wawancara kali ini

terkait masalah yang sudah dirumuskan.

Informan inti dalam hal ini adalah Bapak Sularto selaku dukuh. Penulis
berusaha mendapatkan berbagai hal terkait kepemimpinan di depan masyarakat
plural langsung dari beliau. Selain itu untuk mendapatkan data tambahan maka

penelitian inimenggunakan warga serta para sesepuh desa sebagai informan
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pendukung.Data tambahan digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dengan
Bapak Sularto. Selain itu, data tambahan memberikan informasi pada penulis
tentang kinerja dukuh selama ini terutama pada tema penelitian ini. Ada beberapa
informan yang meminta nama dan identitas dirinya disamarkan. Informan tersebut

adalah Bapak HI dan Bapak MH*'.

3. Dokumentasi

Teknik Dokumentasi, yaitu metode pengambilan data yang bersumber dari
catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan
kepercayaannya. Dokumentasi yang digunakan dengan penelitian ini terkait buku-
buku, artikel, artikel internet, jurnal dan sebagainya yang memiliki relevan dengan
penelitian yang dilakukan.Data dokumentasi terangkum dalam bentuk foto, surat,
data pemerintah dan lain-lain. Semua dokumen yang digunakan dalam penelitian
ini tidak memiliki batas sejauh masih memiliki koneksi dengan pokok masalah
penelitian.

H. Analisis Data

Data yang terkumpul, kemudian diteruskan pengolahan dan analisis data.
Analisis data adalah proses pengolahan yang menuntun peneliti agar dapat
mengerti hasil dari observasi, wawancara dan metode-penelitian yang lain. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif, maka peneliti
menggunakan metode deskriptif analalisis. Metode ini adalah metode analisis data

yang menjelaskan, menafsirkan serta mengklarifikasikan data-data atau informasi-

?! Beliau meminta untuk disamarkan identitasnya dengan alasan pribadi yang tidak dapat
diutarakan di depan khlayak umum termasuk kepada penulis. Beberapa informan lain data
pribadinya juga disamarkan untuk melindungi privasi mereka.
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informasi yang berkaitan dengan obyek yang diteliti, kemudian dianalisis dengan

membandingkan data-data tersebut dengan fenomena dari lapangan.*
I. Sistematika Penulisan

Bab I: Berisi pemaparan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Kegunaaan
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Teknik Analisis

Data, Sistematika Penulisan

Bab II: Berisi gambaran umum Padukuhan Sorowajan, Desa Banguntapan,

Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
Bab III: Relas Sosial dukuh dan masyarakatPadukuhan Sorowajan.

Bab IV: Kesimpulan dan saran.

2 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasan, 1998), him 104
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BAB 1V
PENUTUP

Pada Bab ini penulis mengambil kesimpulan dan membuat saran yang

berkaitan dengan masalah pokok dari penelitian ini.

A.

1.

Kesimpulan

Hubungan pemimpin yang dapat terjaga dengan baik mampu berdampak
langsung pada kerukunan umat beragama di Padukuhan Sorowajan. Relasi
sosial dukuh dan masyarakat Padukuhan Sorowajan yang plural terbangun
dari suatu bentuk kesadaran bersama.

Otoritas Bapak Sularto adalah bentuk otoritas legal rasional yang dipengaruhi
oleh tradisi dari warisan budaya masyarakat Padukuhan Sorowajan. Pengaruh
dari tradisi dianggap penting dalam menjaga toleransi umat beragama di
Padukuhan Sorowajan

Toleransi umat beragama tentu dipengaruhi oleh tradisi yang sudah ada pada
masyarakat. Rasionalitas warga memegang andil dalam menjaga keselarasan
umat beragama Padukuhan sorowajan. Interaksi sosial yang sudah dibangun
sejak lama telah mendasari warga untuk melihat jauh ke depan. Harmonitas di
antara mereka wajib mereka jaga karena hal ini dapat membantu mereka
sendiri dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

Pola relasi antara dukuh dan masyarakat Padukuhan Sorowajan dipengaruhi
oleh empat faktor yaitu faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati.

Pola relasi dapat berjalan dengan baik dikarenakan sikap pemimpin yang

menjalankan tugasnya dikarenakan sebagai bentuk pengabdian, meningkatkan
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moralitas warganya baik secara material maupun spiritual melalui berbagai
pemahaman yang bermanfaat, mengedepankan prinsip kekeluargaan,
toleransi, bijaksana, tidak diskriminatif, musyawarah, tidak menghakimi
orang lain, berani menjadi contoh kebaikan bagi warga.

Toleransi beragama di Padukuhan Sorowajan Desa Banguntapan tetap terjaga
karena antara dukuh dan masyarakat Padukuhan Sorowajan sadar bahwa
perbedaan agama adalah hal yang lumrah dan wajar sehingga tidak perlu

dipersoalkan.

Saran

Budaya masyarakat Padukuhan Sorowajan yang terbentuk pada berbagai
kegiatan tradisi wajib untuk dijaga. Perubahan sosial merupakan yang sulit
untuk dikendalikan oleh siapa . Oleh karena itu, warisan budaya ini penting
sekali untuk tetap dilestari. Peran dari berbagai instansi sangat diperlukan di
sini. Karena secara tradisi masyarakat Padukuhan Sorowajan sangat
berpengaruh menjaga keharmonisan warganya.

Kepemimpinan yang sudah ada sebenarnya bisa dikembangkan dengan
berbagai kegiatan. Kepemimpinan yang sudah ada di Sorowajan bukan
stagnan namun bisa saja ke arah sana. Kegiatan yang baru dapat dilaksanakan
di tengah masyarakat. Tentu sebelum sebuah kegiatan kemasyarakatan

dilaksanakan dapat didiskusikan dengan semua elemen masyarakat.
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